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ABSTRAKSI 

 

Rani Parvati Putri.2022. NIT. 541711106349 N, “Pengaruh Temperatur Terhadap 

Optimalisasi Kegiatan Muat LPG di Kapal Tipe Fully Refrigerated”. 

Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Ali Imran Ritonga, M.M, 

M.Mar, Pembimbing II: Okvita Wahyuni, S. ST., M.M. 

 

 MT. Gas Walio merupakan kapal gas LPG tipe fully refrigerated  yang mana 

temperatur berpengaruh terhadap optimalisasi kegiatan muat LPG. Namun dalam 

pelaksanaannya terjadi beberapa kendala diantaranya kenaikan temperatur, kinerja 

kompressor yang kurang maksimal dan laju muatan yang harus menyesuaikan 

kondisi tangki. Karena temperatur muatan yang tinggi sehingga kegiatan muat LPG 

kurang optimal. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 

Sumber data penelitian yang diambil dari data primer dan sekunder. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

  

 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah pengaruh temperatur yaitu 

kenaikan temperatur karena pertemuan muatan yang beda massa jenis muatan, 

kinerja kompressor yang kurang maksimal dan laju muatan yang harus diturunkan 

dengan kecepatan terkendali. Dampak yang ditimbulkan saat temperatur tinggi 

yaitu tekanan balik dari kapal menuju terminal, kompressor bekerja lebih berat dan 

SRV akan bekerja apabila tekanan tangki melebihi MARV Setting. Upaya yang 

dilakukan saat kondisi temperatur tinggi adalah menjalankan kompressor untuk 

reliquefaction sistem, menurunkan laju muatan sesuai keadaan tekanan dalam 

tangki dan membuka water deck spray untuk menekan suhu sekitar dikarenakan 

faktor alam. 

 

Kata Kunci: Temperatur, Optimalisasi, Fully Refrigerated 
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ABSTRACT 

 

Putri, Rani Parvati.2022. NIT. 541711106349 N, “Effect of Temperature on 

Optimization of LPG Loading Activities on Fully Refrigerated Type 

Vessels”. Diploma IV Program, Study Program of Nautical Departement, 

Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. Ali Imran 

Ritonga, M.M, M.Mar, Advisor II: Okvita Wahyuni, S. ST., M.M. 

MT. Gas Walio is a fully refrigerated type LPG gas vessel where the 

temperature affects the optimization of LPG loading activities. However, in its 

implementation there are several obstacles including the increase in temperature, 

less than the maximum performance of the compressor and the load rate that must 

adjust to the condition of the tank. Due to the high loading temperature, the LPG 

loading activity is not optimal. 

 

The research method used is a qualitative descriptive method. Sources of 

research data taken from primary and secondary data. Data collection techniques 

by observation, interviews and documentation. Data analysis with data reduction, 

data presentation and conclusion drawing or verification. 

 

The results obtained from this study are the effect of temperature, namely 

the increase in temperature due to the meeting of charges with different density 

loads, compressor performance that is less than optimal and the rate of charge that 

must be lowered at a controlled speed. The impact caused when the temperature is 

high is the back pressure from the ship to the terminal, the compressor works harder 

and the SRV will work if the tank pressure exceeds the MARV setting. Efforts made 

during high temperature conditions are running the compressor for system 

reliquefaction, lowering the load rate according to the pressure in the tank and 

opening the water deck spray to suppress the ambient temperature due to natural 

factors. 

 

Keyword: Temperature, Optimization, Fully Refrigerated 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Pengertian menurut Pakar Kimia, Gas alam merupakan bagian penting 

dari energi dunia. Gas alam adalah bahan bakar dari fosil sisa-sisa tumbuhan, 

hewan dan bakteri yang terkubur di dalam tanah selama jutaan tahun. Menurut 

Iyan Nasriyan di dalam Journal of Multidisciplinary, Gas alam cair adalah 

campuran hidrokarbon, yang mempunyai daya kembang besar, daya tekan 

tinggi, dan berat jenis yang rendah. Pada dasarnya, gas alam tertimbun di 

bawah tanah dan mengandung berbagai komponen minyak bumi. Gas alam 

merupakan sumber energi yang mudah terbakar. Gas alam terdiri dari 

senyawa hidrogen dan karbon, sumber utamanya adalah senyawa karbon yang 

diperoleh dari minyak bumi dan gas alam.  

Menurut artikel Pengetahuan Online, LPG (Liquefied Petroleum Gas), 

yang berarti : gas minyak bumi yang dicairkan, adalah campuran dari berbagai 

unsur dan bagian hidrokarbon yang berasal dari gas alam. LPG adalah produk 

dari proses pencairan campuran hidrokarbon alamiah yang diperoleh dalam 

cakupan minyak bumi dimana komposisinya berbeda-beda antara satu tempat 

dengan tempat lainnya, yaitu 80% berupa metana, 7% etana, 6% propana, 4% 

butana, dimana sisanya yang lain adalah pentana, nitrogen dan karbon 

dioksida. Apabila menaikkan tekanan dan menurunkan suhunya hingga 

mencapai -42⁰C, gas dapat berubah wujud menjadi cair (liquified). Bagian 
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utama dari LPG didominasi oleh unsur propana (C3H8) dan unsur butana 

(C4H10) dimana LPG juga mengandung hidrokarbon ringan lainnya dalam 

jumlah kecil, misalnya etana (C2H6) dan pentana (C5H12). 

Muatan gas dapat dimuat di kapal yang memiliki konstruksi khusus. 

Sarana transportasi laut yang memenuhi kriteria untuk hal tersebut adalah 

kapal pengangkut gas yang secara khusus dirancang untuk mengangkut semua 

jenis gas alam cair ke tempat tujuan. Kapal tanker pengangkut LPG 

merupakan kapal yang dibuat khusus untuk mengangkut dalam jumlah besar. 

Muatan LPG merupakan muatan yang berbahaya karena sangat mudah 

terbakar yang disebabkan oleh banyak hal. Pendinginan pada tangki muatan 

sangat dibutuhkan untuk menghindari temperatur tinggi pada muatan yang 

mempunyai titik didih yang rendah naik. Perlunya penanganan muatan yang 

tepat merupakan faktor penting dalam kelancaran proses pemuatan. Sehingga 

perhitungan nominasi muatan yang ditentukan dapat terpenuhi.  

Ketika kapal LPG/C Gas Walio tempat penulis melaksanakan praktik laut. 

Pada tanggal 11 Mei 2020, LPG/C Gas Walio melaksanakan kegiatan muat 

dengan mother ship LPG/C Clipper di Teluk Semangka, saat kegiatan 

berlangsung terjadi keterlambatan proses pemuatan yang disebabkan oleh 

percepatan kenaikan tekanan tangki muatan. Hal ini terjadi karena temperatur 

muatan yang tinggi dalam tangki muatan menyebabkan percepatan evaporasi 

muatan yang semula liquid menjadi vapour sehingga laju muatan harus 

diturunkan menyesuaikan kondisi tekanan pada tangki muatan. 
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Terdapat beberapa faktor yang secara signifikan dapat mempengaruhi 

kelancaran proses pemuatan di atas kapal yaitu faktor manusia, faktor 

peralatan, faktor pemuatan, faktor manajemen dan faktor lingkungan kapal. 

Selama penulis melaksanakan praktik  di kapal MT. Gas Walio milik 

perusahaan BUMN yaitu PT. Pertamina, kapal tersebut merupakan kapal 

pengangkut gas fully refrigerated. Penulis menemukan faktor yang menjadi 

kendala pada proses memuat muatan LPG yaitu temperatur muatan yang 

tinggi dari kapal melebihi temperatur yang semestinya. Maka dari itu 

dibutuhkan penanganan khusus pada muatan LPG apabila temperatur muatan 

tinggi. Dari penjelasan tersebut, penulis yang berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman di atas kapal tertarik untuk mengangkat masalah tersebut dan 

berusaha untuk memaparkannya serta menuangkannya dalam bentuk skripsi. 

Penulis mengangkat masalah tersebut dengan judul skripsi “Pengaruh 

Temperatur Terhadap Optimalisasi Kegiatan Muat LPG di Kapal Tipe Fully 

Refrigerated”. 

1.2.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis menemukan beberapa rumusan 

masalah yang akan dibahas didalam skripsi ini, antara lain: 

1.2.1.   Mengapa temperatur berpengaruh terhadap optimalisasi kegiatan muat 

LPG kapal fully refrigerated? 

1.2.2.  Apa dampak yang timbul saat temperatur tinggi saat kegiatan muat 

LPG di kapal tipe fully refrigerated? 

1.2.3.   Bagaimana upaya yang dilakukan saat kondisi temperatur tinggi pada 

kegiatan muat LPG di kapal tipe fully refrigerated? 
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1.3.   Tujuan Penelitian  

Berdasarkan tujuan dari penelitian, penulis harus menentukan tujuan dari 

penelitian yang akan dibahas agar skripsi yang dibuat memiliki daya guna. 

Tujuan dari penelitian tidak dapat dipisahkan dari latar belakang penelitian 

dan rumusan masalah. 

Adapun tujuan dibuatnya penulisan skripsi yaitu: 

1.3.1. Mengidentifikasi  pengaruh temperatur terhadap optimalisasi kegiatan 

muat LPG kapal fully refrigerated. 

1.3.2.   Mengetahui  dampak  yang timbul saat temperatur tinggi saat kegiatan 

muat LPG di kapal tipe fully refrigerated. 

1.3.3.   Mengetahui upaya yang dilakukan saat kondisi temperatur tinggi pada 

kegiatan muat LPG di kapal tipe fully refrigerated. 

1.4.   Manfaat Penelitian 

Terdapat 2 manfaat yang penulis inginkan untuk tercapai yaitu: 

1.4.1.   Manfaat secara Teoritis 

1.4.1.1.  Sebagai sumbangsih pemikiran untuk meningkatkan ilmu 

pengetahuan mengenai pengaruh temperatur terhadap 

optimalisasi kegiatan muat LPG terutama kapal LPG/C tipe 

fully refrigerated. 

1.4.1.2. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan bagi para 

pembaca, termasuk instansi terkait dan diharapkan penelitian 

ini dapat berguna untuk pengembangan sumber daya 

manusia. 
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1.4.2.   Manfaat secara Praktis   

 1.4.2.1.  Memberikan referensi dan masukan bagi rekan pelaut yang 

ingin bekerja di kapal gas yang mengangkut muatan LPG 

dan untuk meningkatkan profesionalisme sistem kinerja 

pelaut di atas kapal. 

1.4.2.2.  Memberikan sumbangan bagi perusahaan pelayaran dalam 

hal pengoperasian kapal. Terutama mengenai pengaruh 

temperatur terhadap optimalisasi kegiatan muat LPG di 

kapal tipe fully refrigerated. 

1.5.   Sistematika Penulisan  

Untuk mempermudah mengetahui pokok permasalahan dan memahami 

bagian dari skripsi ini, penulis membagi skripsi ini menjadi lima pokok 

bahasan yang tersusun secara sistematis yaitu: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori berisi tentang tinjauan pustaka yang akan 

membahas mengenai beberapa teori yang terkait dalam objek 

penelitian, kerangka pemikiran yang memaparkan tentang alur 

atau proses pemikiran untuk proses memecahkan masalah 

penelitian.    
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BAB III    METODE PENELITIAN 

Di dalam metodologi penelitian ini berisi tentang metode yang 

digunakan, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data 

dalam penelitian, metode pengumpulan data, teknik keabsahan 

data, teknis analisis data. 

BAB IV      HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diungkapkan mengenai gambaran umum 

perusahaan/objek yang diteliti dan analisis hasil penelitian. 

Analisis hasil penelitian, berisi pembahasan masalah hasil-hasil 

penelitian yang diperoleh.   

BAB V PENUTUP  

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang 

dilakukan oleh penulis. Sehingga tercipta hasil penelitian yang 

baik. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
2.1.   Tinjauan Pustaka   

   2.1.1.  Temperatur 

Menurut Sarsinta (2008), Temperatur adalah suatu ukuran dingin 

atau panasnya keadaan atau sesuatu lainnya. Satuan ukur dari 

temperatur yang banyak digunakan di Indonesia adalah ℃ (derajat 

Celcius). Sementara satuan ukur yang banyak digunakan di luar negeri 

adalah derajat Fahrenheit.  

Sedangkan menurut Nurdin Riyanto (2009), Temperatur adalah 

suatu ukuran energi gerak rata-rata dari suatu molekul. Jika temperatur 

tinggi maka energi gerak rata-rata pun akan besar.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa temperatur merupakan suatu ukuran yang menyatakan dingin 

atau panasnya keadaan atau sesuatu  lainnya serta energi geraknya 

berbanding lurus dengan besaran ukuran. Dalam hal ini, penulis 

meneliti mengenai pengaruh temperatur terhadap optimalisasi 

kegiatan muat LPG di kapal tipe fully refrigerated. 

2.1.2.   Optimalisasi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008, p. 986), 

Optimalisasi adalah proses, cara dan perbuatan untuk 

mengoptimalkan menjadikan paling baik, paling tinggi, dan 

sebagainya.  
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Sedangkan dalam Kamus Oxford (2008, p. 358), Optimalisasi 

adalah sebuah proses, cara dan perbuatan (aktivitas/kegiatan) untuk 

mencari solusi terbaik dalam beberapa masalah, dimana yang terbaik 

sesuai dengan kriteria tertentu.  

Optimalisasi menurut Eddy Herjanto  (2011), Optimalisasi adalah 

proses meningkatan atau meninggikan atau pencarian nilai terbaik 

yang tersedia dari beberapa fungsi.  

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi 

adalah suatu tindakan untuk meminimalisir kerugian dan 

memaksimalkan keuntungan dengan perbuatan dan pemikiran 

tertentu.  

2.1.3.   Muatan   

Muatan kapal (cargo) merupakan objek dari pengangkutan dalam 

sistem transportasi laut, perusahaan pelayaran niaga dapat 

memperoleh pendapatan dalam bentuk uang tambang (freight) yang 

menentukan dalam kelangsungan hidup perusahaan dan membiayai 

kegiatan di pelabuhan saat mengangkut muatan dari satu tempat ke 

tempat lainnya.  

Pengertian Muatan Kapal menurut Sudjatmiko (2007) adalah 

muatan kapal adalah segala macam barang dan barang dagangan 

(goods and merchandise) yang diserahkan kepada pengangkut untuk 

diangkut dengan kapal, guna diserahkan kepada orang/barang                

di Pelabuhan atau Pelabuhan tujuan. Berdasarkan pengertian tersebut 
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dapat dipahami bahwa setiap barang yang diangkut menggunakan 

kapal dapat disebut muatan.  

Muatan kapal dapat disebut sebagai seluruh jenis barang yang 

dapat dimuat ke kapal dan diangkut ke tempat lain baik berupa bahan 

baku atau hasil produksi dari suatu proses pengolahan.    

Pada dasarnya, muatan kapal (cargo) terbagi menjadi beberapa 

jenis seperti Menurut Istopo tentang beberapa jenis muatan, adalah:   

2.1.3.1.  Muatan cair adalah muatan berbentuk cairan yang di muat 

secara curah dalam tangki kapal tanker.   

2.1.3.2. Muatan berbahaya adalah semua jenis muatan yang 

memerlukan perhatian khusus karena dapat menimbulkan 

bahaya ledakan. Muatan berbahaya di golongkan menjadi 

sembilan (9) golongan atau kelas. 

2.1.3.2.1.  Bahan yang meledak (Explosives) 

   Meliputi barang berbahaya atau bahan 

peledak yang memiliki bahaya ledakan, misalnya 

amunisi dan dinamit. 

2.1.3.2.2.   Gas (Gases) 

Gas yang dimampatkan, dalam bentuk cair 

atau padat. Sesuai sifatnya, gas dapat bersifat 

meledak, terbakar, polusi udara, beracun, serta 

menimbulkan karat, bahan oksidasi, atau 

mempunyai dua sifat sekaligus. 

2.1.3.2.3.   Cairan mudah menyala (Flammable Liquid) 
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Cairan yang mudah terbakar. Bahaya utama 

dari benda ini dalam transportasi adalah dapat 

mengeluarkan uap (ada jenis dapat beracun). Uap 

ini dapat membentuk campuran yang dapat 

terbakar dengan udara, dan mengakibatkan 

ledakan, atau dapat menimbulkan kebakaran 

karena percikan api, misalnya bensin (premium), 

minyak tanah (kerosin) dan lain-lain. 

2.1.3.2.4.   Benda padat yang mudah menyala  (Flammable 

Solid) 

Benda padat yang mudah terbakar. Ada 

beberapa jenis dari bahan ini yang dapat meledak 

kecuali dicampur dengan air atau cairan lain. Bila 

cairan habis maka akan menjadi berbahaya. 

2.1.3.2.5.   Zat-zat yang mengoksidasi (Oxidising Agent) 

Benda atau zat yang mengandung asam. 

Golongan ini dapat terbakar dengan mudah atau 

mengeluarkan oksigen bila terbakar, sehingga 

intensitasnya bisa semakin tinggi. 

2.1.3.2.6.   Zat-zat yang beracun (Poisonous Ortoxid 

Substances) 

Benda padat yang beracun. Zat ini dapat 

mengakibatkan luka yang hebat bahkan kematian 

apabila terhirup atau terkena kulit. Hampir setiap 
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benda yang beracun akan mengeluarkan gas 

beracun bila terbakar. 

2.1.3.2.7.   Radioaktif 

      Radioaktif dapat mengeluarkan radiasi yang 

berbahaya bagi kesehatan manusia dan 

lingkungan sekitar. Diperlukan cara penanganan 

yang hati-hati dalam mengangkut muatan ini, 

pengemasannya harus aman sesuai dengan 

standar internasional yang telah disepakati dan 

berlaku. 

2.1.3.2.8.   Korosif (Corrosives) 

         Segala macam benda atau bahan yang 

memiliki kemampuan untuk menimbulkan karat 

yang bersifat merusak, dapat berbentuk padat 

maupun cair dalam bentuk aslinya, umumnya 

bahan ini dapat merusak kulit. Bahan dari jenis 

ini yang mampu menguap dengan cepat dapat 

menyebabkan hidung ataupun mata mengalami 

kerusakan. Ada yang dapat menimbulkan gas 

beracun apabila terkena suhu yang tinggi. 

Golongan ini mempunyai daya rusak terhadap 

tekstil dan besi. 
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2.1.3.2.9.   Zat berbahaya lain-lain (Miscellaneous 

Dangerous Substancess) 

      Tidak dapat secara jelas di golongkan secara 

tepat ke dalam satu kelas di atas karena dapat 

menimbulkan bahaya khusus yang tidak dapat 

untuk disamakan dengan golongan lain. Bahaya 

transportasi dari bahan ini sangat kecil. 

2.1.4.   LPG (Liquified Petroleum Gas) 

   Menurut Badan Diklat Pertamina (2001:2), LPG (Liquified 

Petroleum Gas) didefinisikan sebagai propana, butana dan campuran 

butana atau propane dalam bentuk cair yang diproduksi hasil dari 

pemrosesan minyak mentah dimana dalam keadaan normalnya 

tersedia dalam wadah bertekanan umumnya berbentuk silinder. 

Menurut McGuire and White (2000:1) yang memaparkan bahwa 

LPG (Liquified Petroleum Gas) adalah suatu produk percampuran 

dari berbagai unsur hidrokarbon yang berasal dari gas alam yang 

asam, basah yang didapatkan dari ladang gas atau minyak sehingga 

menghasilkan gas.  

Menurut Liquified Gas Handling Principles (LGHP) 

menerangkan bahwa : LPG is the general name given for propane, 

butane, and mixture of the two yang artinya : LPG adalah nama umum 

yang diberikan kepada propana, butana, dan campuran antara 

keduanya. Kedua gas tersebut merupakan gas-gas yang mudah 

terbakar di udara atau dalam oksigen, menghasilkan karbon dioksida 

dalam uap air.   
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Menurut Internasional Maritime Organisation (2008:6) 

menjelaskan bahwa: Liquified gas is a liquid which has saturated 

vapour pressure exceeding 2,8 bar absolute at 37,8℃ and certain 

other substance specified in the gas code, yang dapat diartikan bahwa 

gas cair adalah cairan yang mempunyai tekanan udara mutlak 

melampaui 2,8 bar pada suhu 37,8℃  dan zat-zat lain sebagaimana 

yang ditetapkan di dalam Gas Code. 

Ada 2 (dua) sumber utama LPG (Liquified Petroleum Gas) yaitu: 

2.1.4.1.  Dengan memproses gas alam yang diambil dari ladang  gas 

ataupun minyak. Baik LPG maupun cairan gas alam lainnya 

dikeluarkan dengan cara ini. 

2.1.4.2. Dengan memproses minyak mentah dan produk yang 

bersangkutan pada pabrik atau penyulingan minyak. Oleh 

sebab itu, LPG juga merupakan hasil samping dari proses 

penyulingan minyak mentah. Hubungan antara natural gas, 

Natural Gas Liquid (NGL) dan Liquified Petroleum Gas 

(LPG) dapat dilihat pada bagan berikut :  

Gambar 2.1. Bagan hubungan Natural Gas, NGL dan LPG 
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2.1.5.   Kapal LPG/C 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 17 Tahun 2008, tentang 

Pelayaran dijelaskan bahwa kapal adalah kendaraan air dengan bentuk 

dan jenis apapun yang dapat digerakkan dengan tenaga mekanis, 

tenaga angin, atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung 

mekanis, kendaraan yang berada di bawah permukaan air, dan alat 

apung serta bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.  

Menurut Sutiyar (2005:109) menyatakan bahwa kapal adalah 

kendaraan pengangkut penumpang atau barang di laut atau sungai dan 

juga sebagainya. Sedangkan menurut International Maritime 

Organisation (2003:6) yang menjelaskan bahwa kapal gas adalah 

kapal barang yang dibangun dan dirancang untuk dapat mengangkut 

muatan secara curah semua jenis gas yang dicairkan dengan kapasitas 

besar. 

2.1.5.1.  Jenis Kapal Gas  

2.1.5.1.1.   Fully Pressurised Ship 

Kapal fully pressurised merupakan tipe kapal 

yang paling sederhana dari semua tipe 

pengangkut gas, membawa muatan pada suhu 

ruangan di atas minimum yang diijinkan sesuai 

desain tangki, yang biasanya 0℃ tetapi dapat 

turun menjadi -10℃ menyesuaikan baja yang 

digunakan. Kapasitas dari fully pressurised tank 
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biasanya antara 1.000 m³ sampai 5.000 m³, 

meskipun ada juga dengan kisaran 6.000 m³ 

sampai 11.000 m³ muatan terutama propana, 

butana dan  amonia yang dimuat dalam dua 

sampai enam tangki silinder bertekanan yang 

ditempatkan di atas atau sebagian di atas dek. 

Karena desain tangki yang harus mampu 

menahan tekanan yang tinggi maka tangki 

menjadi sangat berat. Sehingga kapal tipe fully 

Pressurised cenderung berukuran kecil. 

2.1.5.1.2.  Semi-refrigerated Ship 

Kapal semi-refrigerated ship mempunyai  

kapasitas muatan berkisar 3.000 m3 sampai 

20.000 m³, muatan yang diangkut sama dengan 

fully pressuriez ship. Independent tank Tipe C 

umumnya dibuat dengan baja murni yang 

konstruksinya berlandaskan dalam  membawa 

muatan pada tekanan 8,5 kg/cm2 pada suhu di 

bawah -5°C dan tekanan maksimum sekitar 8 

kg/cm² (6 bar).  

2.1.5.1.3.   Ethylene and gas / chemical carrier 

Kapal ini memiliki kelebihan dapat memuat 

muatan selain propana dan butana. Kapal ini 

dapat memuat ethylene/chemical yang 
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mempunyai titik didih -104℃. Kapasitas kapal 

pengangkut ethylene berkisar antara 1.000 m³ 

sampai dengan 15.000 m³, Pada jenis kapal ini 

dilengkapi thermal insulation dan cargo 

compressor dengan kapasitas besar hingga dapat 

melakukan pemuatan dan pembongkaran secara 

pressurized dan refrigerated. 

2.1.5.1.4.   LNG (Liquified Natural Gas) Carrier 

Kapal jenis ini merupakan kapal yang khusus 

dibangun untuk membawa muatan LNG 

(Liquified Natural Gas) yang mempunyai titik 

didih sekitar -163℃ dengan kapasitas muatan 

berkisar antara 120.000 m3 sampai 130.000 m3 

yang dapat beroperasi selama 20 tahun hingga 25 

tahun dalam sekali kontrak. 

2.1.5.1.5.   Fully Refrigerated Ship 

Kapal jenis fully refrigerated digunakan 

untuk membawa muatan dengan tekanan 

atmosfer dibawah suhu -48℃. Muatan yang 

dapat dibawa oleh kapal jenis ini yaitu: propana, 

butana dan chemical. Kapal ini dapat membawa 

muatan dengan kapasitas yang berkisar antara 
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10.000 m3 sampai 85.000 m3 dan tekanan 

maksimum sekitar 0,8 bar.   

Dari beberapa jenis pada kapal pengangkut 

gas tersebut dapat disimpulkan bahwa inti dari 

perbedaan jenis-jenis kapal gas hanya terletak 

pada jenis tangki dan suhu penyimpanan muatan 

itu sendiri. 

2.1.6.1. Tipe Tangki Kapal Gas  

2.1.6.1.1.  Independent Tank 

Independent tank adalah sebuah tangki 

muatan yang sepenuhnya terpisah dari struktur 

lambung dan tidak berpengaruh pada kekuatan 

kapal tersebut.  

Independent tank dibagi menjadi 3 (tiga) tipe, yaitu: 

2.1.6.1.1.1. Independent Tank Tipe A 

Independent tank tipe A memiliki 

bentuk permukaan yang datar. Tangki ini 

terbuat dari baja yang tahan suhu rendah 

sehingga mampu membawa muatan pada 

suhu dibawah -10℃ sampai -55℃. Dan 

tekanan maksimal dalam ruangan sebesar 

0,8 bar. Seperti LPG/C Gas Walio yang 

memiliki tangki independent tank tipe A. 
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2.1.6.1.1.2. Independent Tank Tipe B 

Independent tank tipe B merupakan  

tangki muatan dari baja tahan suhu 

rendah yang dapat membawa muatan  

dengan suhu muatan sampai -48℃ untuk 

muatan LPG dan muatan gas kimia serta 

yang berbahan baja campuran khusus 

atau alumunium untuk dapat membawa 

ethylene pada suhu -104℃. Tangki ini 

umumnya berbentuk bola. Sistem untuk 

bongkar muat pada kapal ini fleksibel 

karena dibuat untuk dapat memuat atau 

membongkar ke tangki penampungan 

tipe pressurized maupun refrigerated.  

2.1.6.1.1.3. Independent Tank Tipe C 

Tangki independent tipe C berbentuk 

bola atau silinder vertikal maupun 

horizontal dengan tekanan yang dibuat 

untuk tekanan gas hingga 18 bar. Untuk 

kapal tipe semi-pressurised/fully 

pressurised  dibuat untuk tekanan dalam 

bekerja kurang dari 5-7 bar dan vakum 

50%, baja untuk tangki kapal ini dapat 
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menahan suhu muatan -104℃. Kapal ini 

tidak memerlukan adanya instalasi 

pencair (reliquefaction plan) sehingga 

muatan dapat dibongkar menggunakan 

pompa atau kompressor. 

2.1.6.1.2.  Membrane Tank 

Konsep dari membrane tank tersebut berdasar 

pada primary barrier yang tipis, lapisan 

(membran) didukung melalui panas/pemisah 

oleh struktur lambung yang berdekatan. Tangki 

tipe ini dilengkapi dengan secondary barrier 

untuk menjaga keutuhan dari sistem tangki 

apabila terjadi kebocoran pada primary barrier.  

2.1.6.1.3.   Semi Membrane Tank 

Semi membrane tank merupakan variasi dari 

tangki tipe membrane tank  yang menjadi tangki 

pendukung diri saat kondisi memuat dan terdiri 

dari lapisan. Bagian dari lapisan tersebut 

didukung melalui panas atau pemisah oleh 

struktur lambung yang berdekatan, sedangkan 

bagian bulat dari lapisan tersebut 

menghubungkan bagian yang didukung untuk 

menyediakan panas dan ekspansi atau kontraksi  

lainnya. 
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2.1.6.1.4.   Integral Tank 

Integral Tank merupakan bagian struktur dari 

badan kapal yang dipengaruhi oleh beban muatan 

serta memberikan tekanan pada badan kapal. 

Tangki ini tidak diperkenankan mengangkut 

muatan dengan suhu dibawah -10℃. 

2.2.   Definisi Operasional  

2.2.1.    Cargo Tank (Tangki Muatan) adalah tangki yang digunakan untuk 

menampung muatan (Propana dan Butana) di dalam tangki.  

2.2.2.    Manifold adalah pipa utama kapal yang berfungsi sebagai koneksi 

antara selang kapal ke pihak darat atau ke kapal lainnya untuk 

melakukan kegiatan bongkar muat. 

2.2.3.      Loading Arm adalah pipa koneksi dari darat yang berbentuk seperti 

lengan dan digerakkan dengan sistem hidrolik, serta ada juga secara 

manual menggunakan selang muatan (hoses connection). 

2.2.4.    Back  Pressure adalah tekanan tekanan balik yang terjadi karena 

adanya kenaikan tekanan melebihi dari tekanan aliran pompa dari 

tempat yang dituju. 

2.2.5.      Liquid merupakan muatan cair yang diperoleh dari pemrosesan gas  

alam dengan menurunkan temperatur dan menaikan tekanan 

muatan. 

2.2.6.   Vapour adalah muatan cair (liquid) yang mengalami penguapan 

menjadi titik-titik di udara. 
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2.2.7.      Reliquefaction adalah sistem pemisah muatan antara embun muatan 

yang mengandung cairan dengan uap dan diolah menjadi lebih 

dingin dengan kondesor kargo. 

2.2.8.      Loading  Rate  ialah kecepatan aliran muatan yang masuk ke tangki 

yang dihitung tiap perjam. 

2.2.9.    Pumping Log merupakan transkrip dari komputer yang terhubung 

dengan cargo control panel yang dilampirkan pada dokumen kapal 

setelah kegiatan bongkar muat selesai. 

2.2.10.  SRV (Safety Relief Valve) merupakan perangkat keamanan yang 

berfungi untuk melindungi tangki muatan apabila keadaan darurat. 

2.2.11.    STS (Ship To Ship) merupakan kegiatan kapal untuk memindahkan 

muatan kapal (minyak atau gas) dari kapal tanker atau kapal curah 

ke kapal jenis yang sama atau jenis kapal lain di mana kedua kapal 

diposisikan berdekatan bersama-sama. 

2.3.   Kerangka Pikir 

Menurut Polancik (2009) kerangka pikir diartikan sebagai diagram yang 

berperan sebagai alur logika sistematika tema yang akan ditulis. kerangka 

berpikir adalah penjelasan sementara secara konseptual tentang keterkaitan 

hubungan pada setiap objek permasalahan berdasarkan teori. Kerangka pikir 

yang telah disusun sebagai berikut: 
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    Gambar 2.2. Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.   Simpulan   

   Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh penulis dalam 

pembahasan masalah mengenai Pengaruh Temperatur Terhadap Optimalisasi 

Kegiatan Muat LPG di Kapal Tipe Fully Refrigerated, dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

5.1.1.   Temperatur berpengaruh terhadap optimalisasi kegiatan muat karena 

pertemuan temperatur muatan lama dengan muatan baru yang berbeda 

massa jenis pada saat kegiatan muat dapat mengakibatkan 

berkurangnya muatan liquid dalam tangki karena berubah menjadi 

vapour. Kenaikan temperatur bersamaan dengan naiknya tekanan 

dalam tangki yang disebabkan kinerja kompressor yang kurang 

maksimal dapat mempengaruhi muatan yang semula liquid berubah 

menjadi vapour. Loading rate/laju muatan harus diturunkan guna 

memperlambat temperatur muatan yang terus meningkat karena 

perpindahan muatan dari terminal menuju tangki kapal sehingga dapat 

menahan naiknya tekanan dalam tangki. 

5.5.2.   Dampak yang ditimbulkan dari temperatur yang tinggi dapat membuat 

tekanan dalam tangki naik dan apabila tekanan melebihi kapasitas 

tangki dapat menyebabkan tekanan balik/back pressure dari kapal 

menuju terminal. Temperatur tinggi akan menyebabkan tekanan 
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dalam tangki naik sehingga kompressor bekerja lebih berat. Tangki 

memiliki perangkat keselamatan (Safety Relief Valve) yang akan 

terbuka jika tekanan dalam tangki melebihi tekanan yang diizinkan 

sehingga semua katup akan tertutup dan kegiatan muat akan terhenti. 

5.1.3.   Upaya yang dilakukan untuk mengantisipasi saat kondisi temperatur 

tinggi yaitu menjalankan kompressor semaksimal mungkin dengan 

reliquefaction sistem untuk mengubah vapour menjadi kondensat dan 

menghubungi pihak terminal untuk menginformasikan kondisi tangki 

sehingga pihak terminal menurunkan loading rate/laju muatan dengan 

kecepatan terkendali serta membuka water deck spray untuk 

menurunkan suhu sekitar yang disebabkan oleh faktor alam. 

5.2.   Saran 

Penulis akan memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat untuk 

kapal gas tipe fully refrigerated saat kegiatan muat. Penulis menyampaikan 

saran bagi kru kapal sebagai berikut: 

5.2.1.   Deck Officer/perwira dek memiliki tanggung jawab terhadap muatan 

saat kegiatan muat berlangsung. Sebelum melaksanakan kegiatan 

muat, perwira dek dapat melakukan konfirmasi kepada pihak terminal 

mengenai massa jenis/density muatan yang akan dimuat guna 

mempersiapkan prosedur yang sesuai terhadap muatan. dan perwira 

dek sebaiknya lebih memaksimalkan dalam mengatur filling valve 

agar muatan yang masuk terisi secara bersamaan dan juga stabilitas 

kapal tidak miring serta tertangani dengan baik. 

5.2.2.  Sebaiknya  saat  kapal  sedang  pelayaran untuk  muat dan sebelum 

melaksanakan kegiatan muat LPG, Gas Engineer dapat menjalankan 
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kompressor guna melakukan reliquefaction sistem untuk menurunkan 

tekanan tangki. 

5.2.3.   Gas Engineer dapat melakukan perawatan pada kompressor agar saat 

kegiatan reliquefaction sistem dapat berjalan dengan optimal, 

melakukan pengecekan lalu pengetesan secara berkala pada 

SRV(Safety Relief Valve)  dan water deck spray guna kelancaran 

kegiatan muat. 
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LAMPIRAN 1 

Transkrip Wawancara 
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Nama Narasumber : La Ode Abdul Syawal 

Jabatan  : Mualim 1   

Berikut adalah hasil wawancara antara penulis dengan narasumber 1. 

Penulis : “Selamat siang Chief, mohon ijin meminta waktunya sebentar. 

Saya ingin bertanya mengenai pengaruh temperatur terhadap 

optimalisasi kegiatan muat LPG pada kapal Gas Walio” 

Narasumber 1 : “Selamat siang det, akan saya jawab mengapa temperatur 

berpengaruh terhadap kegiatan muat karena pada saat muatan LPG 

yang dimuat di tangki kapal bervariasi temperaturnya selama 

periode pemuatan. Karena muatan LPG yang berasal dari terminal 

yang berbeda ataupun cooling down dari jalur pipa terminal 

tersebut. Liquefied gases atau gas cair memiliki koefisiensi 

ekspansi termal yang relatif besar, yang tiga sampai empat kali 

lipat dari oil product atau produk minyak bumi. Maka dari itu, 

variasi massa jenis muatan yang dihasilkan dapat menimbulkan 

stratifikasi dalam tangki kapal setelah pemuatan. Liquid atau 

vapour akan menyesuaikan diri, baik dengan dididihkan atau 

dengan kondensasi”. 

Penulis : “Siap Chief, apakah ada hal lain yang juga terpengaruh berkaitan 

dengan temperatur saat pemuatan berlangsung?” 

Narasumber 1 : “Menurut  saya  selain  kenaikan  temperatur ada kinerja 

kompressor yang mana kompressor merupakan alat bantu yang 

memiliki sistem reliquefaction untuk proses pencairan kembali 

vapour saat kegiatan muat. Apabila kinerja kompressor kurang 

maksimal dapat menghambat proses muat karena tekanan dalam 

tangki akan naik bersamaan dengan muatan masuk ke dalam 

tangki”. 

Penulis : “Ijin Chief, apakah temperatur berpengaruh pada laju muatan 

apabila kompressor bekerja kurang maksimal? 
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Narasumber 1 : “Betul det, temperatur berpengaruh karena loading rate/laju 

pemuatan ditentukan oleh laju perubahan tekanan. Saat level 

liquid dalam tangki naik, tekanan tangki meningkat karena 

disebabkan oleh tekanan vapour muatan yang hangat, vapour yang 

ikut dipindahkan oleh liquid yang masuk dan vapour yang 

dihasilkan oleh perpindahan panas melalui dinding tangki ke 

liquid serta vapour yang dihasilkan oleh perpindahan panas dari 

pipa kapal dan pipa terminal.” 

Penulis : “Siap Chief, lalu dampak apa yang ditimbulkan saat temperatur 

tinggi pada saat kegiatan muat berlangsung di kapal Gas Walio?” 

Narasumber 1 : “Temperatur tinggi dapat menimbulkan tekanan balik/back 

pressure yang dapat terjadi apabila tekanan yang dihasilkan dari 

kapal lebih besar dibandingkan tekanan yang dihasilkan oleh 

terminal. Laju aliran muatan harus diperhatikan untuk 

menghindari tekanan balik yang menyebabkan kegiatan muat LPG 

terhambat.” 

Penulis : “Ijin Chief, apakah berdampak pada kinerja kompressor apabila 

temperatur tinggi?.” 

Narasumber 1 : “Pasti berdampak det, karena saat temperatur tinggi maka 

kompressor harus  bekerja lebih besar untuk mengubah muatan 

vapour menjadi kondensat dan mengurangi tekanan dalam tangki. 

Apabila saat sistem reliquefaction berjalan dan tidak dapat 

mengimbangi kenaikan tekanan dari hasil evaporasi muatan maka 

water deck spray dapat dibuka untuk menekan suhu sekitar yang 

dipengaruhi oleh faktor alam.”  

Penulis : “Ijin Chief, apakah ada dampak selain dari kedua hal tersebut 

berkaitan dengan temperatur tinggi?.” 

Narasumber 1 : “Ada det, gas walio merupakan kapal tipe fully refrigerated yang 

memiliki SRV (Safety Relief Valve) yang dirancang untuk terbuka 
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pada tekanan yang telah ditentukan. Saat vapour dialihkan, 

tekanan di dalam tangki berhenti naik dan akan mulai turun. 

MARV setting (Maximum Allowable Relief Valve) merupakan 

sistem yang didesain bekerja atau aktif pada tekanan kerja 

maksimum yang diperbolehkan.”  

Penulis : “Ijin Chief, dari dampak yang ditimbulkan saat temperatur tinggi. 

Bagaimana upaya yang dilakukan ketika kegiatan muat 

berlangsung?.”   

Narasumber 1 : “Pada saat kegiatan muat, tekanan dalam tangki meningkat 

bersamaan dengan masuknya muatan baru ke dalam tangki. 

Muatan baru dengan temperatur tinggi  mengakibatkan percepatan 

kenaikan tekanan pada tangki, maka diperlukan reliquefaction 

sistem untuk mengubah muatan vapour menjadi kondensat dan 

menekan kenaikan tekanan dalam tangki.”  

Penulis : “Ijin Chief, apakah ada upaya selain melaksanakan reliquefaction 

sistem saat temperatur tinggi?.” 

Narasumber 1 : “Selain melakukan reliquefaction sistem, upaya yang dilakukan 

yaitu menurunkan loading rate. Loading rate yang diturunkan 

dengan kecepatan  terkendali dapat mengurangi percepatan 

kenaikan tekanan dalam tangki akibat perpindahan muatan 

temperatur tinggi dari terminal menuju tangki kapal dan terminal 

harus diberitahukan untuk memungkinkan langkah-langkah yang 

tepat untuk diambil jika terjadi keadaan darurat.” 

Penulis : “Ijin Chief, membuka water deck spray apakah termasuk upaya 

yang dilakukan saat temperatur tinggi?.” 

Narasumber 1 : “Saat muatan yang dipindahkan memiliki temperatur tinggi dan 

kinerja kompressor mendinginkan tangki kurang optimal juga laju 

muatan sudah diturunkan maka dapat membuka water deck spray 

untuk menekan suhu sekitar dikarenakan faktor alam seperti panas 

matahari.” 



68 
 

 
 

Penulis : “Siap Chief, terimakasih atas waktu yang diluangkan untuk 

menjawab pertanyaan saya. Selamat siang Chief.” 

Narasumber 1 :  “Sama-sama det, semoga yang saya sampaikan dapat 

bermanfaat.” 

Penulis :  “Siap Chief.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Narasumber : Hesti Lukita Indah Saraswati 

Jabatan  : Mualim 3 
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Berikut adalah hasil wawancara antara penulis dengan narasumber 2. 

Penulis : “Selamat siang Third, mohon ijin meminta waktunya sebentar. 

Saya ingin bertanya karena Third Luki selaku operator saat 

kegiatan bongkar muat mengenai pengaruh temperatur terhadap 

optimalisasi kegiatan muat LPG pada kapal Gas Walio.” 

Narasumber 2 : “Siang Rani, sebagai operator saat kegiatan muat LPG, perwira 

jaga memiliki tanggung jawab untuk mengawasi jalannya kegiatan 

muat dengan lancar, memastikan muatan yang masuk dalam 

tangki sesuai kesepakatan dengan pihak terminal. temperatur 

berpengaruh terhadap jalannya kegiatan muat karena saat muatan 

liquid menjadi vapour, maka kegiatan muatan akan membutuhkan 

waktu lebih sehingga tidak sesuai dengan voyage order.” 

Penulis : “Siap Third, apakah ada hal lain yang perwira jaga lakukan 

terkait temperatur saat pemuatan berlangsung?” 

Narasumber 2 :  “Perwira saat berdinas jaga muatan selain bertugas mengawasi 

muatan, tapi juga mengisi pumping log untuk mengetahui muatan 

yang masuk pada tangki dan memeriksa kompressor bekerja untuk 

menahan tekanan pada tangki muatan. Saat kinerja kompressor 

kurang maksimal. Data yang diperoleh dari pumping log 

menunjukkan temperatur dan tekanan yang naik pada tangki 

muatan sehingga apabila terjadi kendala karena temperatur muatan 

maka segera menghubungi mualim 1 dan konfirmasi kepada pihak 

terminal untuk menurunkan loading rate dengan kecepatan 

terkendali menyesuaikan kondisi tangki muatan.” 

Penulis :  “Siap Third, selaku operator lalu apa dampak yang akan 

ditimbulkan saat temperatur tinggi pada saat kegiatan muat 

berlangsung di kapal Gas Walio ?” 

Narasumber 2 :  “Saat temperatur tinggi harus lebih waspada karena kalau lengah 

dapat menyebabkan tekanan balik menuju terminal sehingga 

kegiatan muat terhambat, maka dari itu saat berdinas jaga muatan, 
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perwira harus selalu memeriksa temperatur dan tekanan pada 

tangki.” 

Penulis : “Apakah akan berdampak juga pada kinerja kompressor third, 

apabila temperatur muatan tinggi?” 

Narasumber 2 : “Itu pasti Rani, dampak temperatur tinggi terhadap kinerja 

kompressor akan terlihat setiap jam saat perwira jaga mengisi 

pumping log yang mana dapat dilihat tekanan pada tangki dan 

temperatur muatan yang sedang dipindahkan. Kapal ini 

mempunyai sistem MARV setting yang didesain dan akan bekerja 

pada tekanan maksimal 0,40 bar. Apabila SRV (Safety Relief 

Valve) terbuka, maka alarm akan berbunyi sehingga semua katup 

akan tertutup dan kegiatan muat akan berhenti.” 

Penulis : “Mohon ijin Third, upaya apa yang dilakukan saat kegiatan muat 

kondisi temperatur tinggi?.” 

Narasumber 2 : “Saat temperatur tinggi, perwira jaga harus waspada terhadap 

kenaikan tekanan dalam tangki. Memonitor jalannya kompressor, 

memastikan kompressor bekerja untuk mengubah muatan vapour 

menjadi kondensat. Apabila kompressor mati maka muatan 

dengan temperatur tinggi tidak dapat didinginkan untuk menekan 

kenaikan tekanan dalam tangki.” 

Penulis :  “Apakah ada upaya yang dilakukan selain memonitor jalannya 

kompressor third?.” 

Narasumber 2 : “Ada Ran, yaitu apabila muatan yang dipindahkan memiliki 

temperatur tinggi maka perwira harus menginformasikan kepada 

pihak terminal mengenai kondisi tekanan dalam tangki. Dan 

meminta kepada pihak terminal untuk menurunkan loading rate 

guna menekan percepatan kenaikan tekanan pada tangki muatan.” 

Penulis :  “Siap Third, mohon ijin Third. Membuka water deck spray 

apakah juga upaya yang dilakukan saat temperatur tinggi?.” 
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Narasumber 2 : “upaya yang dilakukan saat kondisi temperatur tinggi selain 

menjalankan kompressor dan menurunkan laju muatan, dapat juga 

melakukan tindakan membuka water deck spray untuk menekan 

suhu sekitar meskipun tindakan tersebut tidak berpengaruh banyak 

dalam menurunkan tekanan dalam tangki.” 

Penulis :  “Siap Third. Terimakasih atas waktu dan ilmunya.” 

Narasumber 2 :  “Iya sama-sama Ran, semoga bermanfaat ilmunya.” 

Penulis :  “Siap Third Luki.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Narasumber : Fachrudin Yuniarsyah 

Jabatan  : Gas Engineer 
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Berikut adalah hasil wawancara antara penulis dengan narasumber 3. 

Penulis :  “Selamat pagi Gas Eng, mohon ijin meminta waktunya sebentar. 

Saya ingin bertanya mengenai kegiatan pemuatan terkait pengaruh 

temperatur terhadap optimalisasi kegiatan muat LPG pada kapal 

Gas Walio” 

Narasumber 3 : “Pagi det, menurutnya saya selama menjadi Gas Engineer di 

kapal ini dan menangani kegiatan bongkar muat LPG, setiap 

selesai kegiatan bongkar muatan, akan selalu ada sisa muatan yang 

digunakan untuk proses cooling down pada tangki dan untuk 

menjaga konstruksi pada tangki tetap persisi. Kegiatan muat  yang 

dilakukan dengan terminal yang tidak pasti akan mempunyai 

massa jenis muatan yang sama sehingga mempengaruhi proses 

pemuatan LPG karena pertemuan dua muatan tersebut 

meningkatkan jumlah vapour di dalam tangki  muatan.” 

Penulis :  “Mohon ijin Gas Eng, saat kegiatan muat, apa saja yang akan  

berkaitan dengan temperatur? 

Narasumber 3 :  “Pada kapal tipe fully refrigerated, sebelum kegiatan muat LPG. 

Tangki kapal harus didinginkan menggunakan kinerja kompressor 

dengan sistem reliquefaction yang bekerja dengan cara menghisap 

vapour hasil penguapan muatan dari tangki dan mengubahnya 

kembali menjadi liquid yang mendekati titik didih lalu 

dikembalikan ke tangki sehingga temperatur dalam tangki dapat 

menjaga temperatur muatan dingin dan tekanan tangki berkurang. 

Cooling down diperlukan guna menghindari tekanan tangki yang 

berlebih selama kegiatan muat LPG berlangsung”. 

Penulis : “Siap Gas Eng, apakah ada lagi yang berkaitan dengan 

temperatur serta kinerja kompressor?”. 

Narasumber 3 :  “sebelum kegiatan muat berlangsung, maka harus memastikan 

bahwa jalur muatan sesuai dengan tangki muatan dan saat muatan 

sudah mulai masuk tangki, kenaikan tekanan tangki harus diawasi 

terhadap kecepatan laju muatan apabila terjadi percepatan tangki 
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yang berlebih maka harus menurunkan loading rate/laju muatan 

dari pihak terminal serta memeriksa kompressor untuk 

memastikan kompressor tidak mati saat melakukan reliquefaction 

sistem.” 

Penulis : “Siap Gas Eng, apakah ada dampak yang ditimbulkan saat 

kondisi temperatur tinggi pada kegiatan pemuatan berlangsung?”. 

Narasumber 3 : “Saat temperatur muatan tinggi maka tekanan dalam tangki 

mengalami kenaikan karena pertemuan dua muatan yang berbeda 

massa jenis. Apabila tekanan dalam tangki melebihi tekanan dari 

terminal, maka dapat menyebabkan tekanan balik/back pressure 

dari kapal menuju terminal hingga dapat mengakibatkan 

kerusakan pada pihak terminal jika tekanan balik tersebut sampai 

ke pompa muatan.”  

Penulis : “Ijin Gas Eng, apakah temperatur tinggi pada muatan akan 

mempengaruhi kinerja kompressor?”. 

Narasumber 3 : “Temperatur yang tinggi akan membuat tekanan dalam tangki 

juga naik sehingga kompressor harus bekerja lebih besar untuk 

menurunkan tekanan pada tangki dan mengubah vapour menjadi 

kondensat serta harus diperhatikan kinerja kompressor agar tidak 

mati saat sedang dijalankan.” 

Penulis :  “Apakah  akan berdampak  pada  sistem  yang  lain Gas Eng, 

apabila temperatur muatan tinggi?” 

Narasumber 3 : “Kapal gas memiliki perangkat keamanan untuk kegiatan 

bongkar muat LPG, yang mana saat terjadi temperatur tinggi yang 

menyebabkan tekanan tangki melebihi kapasitas yang diizinkan 

maka secara otomatis SRV (Safety Reliefe Valve) akan terbuka 

untuk menurunkan tekanan dalam tangki.” 

Penulis : “Siap Gas Eng, upaya apa saja yang akan dilakukan saat 

temperatur tinggi? 

Narasumber 3 : “Upaya yang dilakukan saat kondisi temperatur tinggi, 

menjalankan kompressor untuk sistem reliquefaction guna 
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mengurangi kenaikan tekanan pada tangki muatan. pada kapal ini, 

setiap tank dome didesain memiliki satu kompressor untuk 

mengubah vapour menjadi kondensat, kompressor dapat 

dijalankan secara paralel pada tank dome untuk mengoptimalkan 

kegiatan muat pada LPG.” 

Penulis : “Apakah ada upaya yang dilakukan selain menjalankan 

kompressor Gas Eng?.” 

Narasumber 3 : “Loading rate yang diturunkan dengan kecepatan  terkendali 

dapat mengurangi percepatan kenaikan tekanan dalam tangki 

akibat perpindahan muatan temperatur tinggi dari terminal menuju 

tangki kapal dan terminal harus diberitahukan untuk 

memungkinkan langkah-langkah yang tepat untuk diambil jika 

terjadi keadaan darurat.” 

Penulis :  “Water deck spray yang terpasang didek apakah berfungsi juga 

saat keadaan temperatur tinggi Gas Eng?”.  

Narasumber 3 : “Water deck spray yang terpasang pada area dek guna 

menyemprotkan air laut ataupun tawar saat keadaan darurat seperti 

kebakaran area dek maupun area tangki muatan dan dapat juga 

membantu kompressor mendinginkan tangki muatan saat kegiatan 

muat.” 

Penulis :  “Siap Gas Eng terimakasih atas waktu dan ilmunya”. 

Narasumber 3 : “Sama-sama Det, semoga bermanfaat”. 

Penulis :  “Siap Gas Eng”. 
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